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ABSTRACT 
This research aims to analyze the implementation of interpersonal communication between 
the secretary of the North Sumatra Information Commission and staff in improving 
performance at the North Sumatra Information Commission, and to analyze what factors 
hinder the implementation of interpersonal communication between the secretary of the 
North Sumatra Information Commission and staff in improving performance at the 
Commission. North Sumatra Information. This research uses a qualitative approach, using 
data collection techniques using interviews and observations. The data analysis used was 
descriptive qualitative. The results of the research show that the implementation of 
interpersonal communication between the secretary of the North Sumatra Information 
Commission and staff in improving performance at the North Sumatra Information 
Commission has gone well. In terms of openness, empathy, support, positive attitudes and 
equality, they have been implemented well so that staff at the North Sumatra Information 
Commission maintain and increase the effectiveness of their interpersonal communication. 
Inhibiting factors in the implementation of interpersonal communication between the 
secretary of the North Sumatra Information Commission and staff in improving performance 
at the North Sumatra Information Commission are that sometimes the leadership does not 
provide certain information to its staff, the human mind often only limits information that 
matches its expectations, limited time to convey information as a whole and the existence of 
differences in the influence of social status between leaders and staff. It is recommended that 
the leadership of the North Sumatra Information Commission, namely the secretary, should 
carry out interpersonal communication continuously and improve interpersonal 
communication into interpersonal relationships. The aim is to ensure that there is no distance 
between leaders and staff, so that leaders can easily direct and improve performance at the 
North Sumatra Information Commission. To overcome the tight assessment or monitoring of 
performance at the North Sumatra Information Commission, the agency is trying to provide 
rewards for staff who excel. It is necessary to increase socialization regarding the rules or 
policies issued by agencies, so it is best for agencies to always try to provide up-to-date 
information regarding various rules or policies issued by agencies to staff through various 
forms, both directly and indirectly. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menganalisis pelaksanaan komunikasi interpersonal 

antara sekretaris Komisi Informasi Sumut dengan  staf dalam meningkatkan kinerja di 

Komisi Informasi Sumut, dan menganalisis faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat 

dalam pelaksanaan komunikasi interpersonal antara sekretaris Komisi Informasi Sumut 

dengan  staf dalam meningkatkan kinerja di Komisi Informasi Sumut. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

wawancara dan observasi. Analisis data yang digunakan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan pelaksanaan komunikasi interpersonal antara sekretaris Komisi Informasi 
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Sumut dengan  staf dalam meningkatkan kinerja di Komisi Informasi Sumut sudah berjalan 

dengan baik. Dari segi keterbukaan, empati, mendukung, sikap postif dan kesetaraa sudah 

diterapkan dengan baik sehingga staf di Komisi Informasi Sumut mempertahankan dan 

meningkatkan efektivitas komunikasi interpersonalnya. Faktor  penghambat  dalam 

pelaksanaan komunikasi interpersonal antara sekretaris Komisi Informasi Sumut dengan  staf 

dalam meningkatkan kinerja di Komisi Informasi Sumut adalah adakalanya pimpinan tidak 

memberitahukan informasi tertentu pada stafnya, pikiran manusia seringkali hanya 

membatasi informasi yang cocok dengan ekspektasinya, keterbatasan waktu untuk 

menyampaikan informasi secara menyeluruh dan adanya perbedaaan pengaruh status sosial 

yang dimiliki antara pimpinan dan staf. Disarankan pimpinan Komisi Informasi Sumut yaitu 

sekretaris sebaiknya melakukan komunikasi interpersonal secara terus-menerus serta 

meningkatkan komunikasi interpersonal menjadi hubungan interpersonal. Tujuannyai yaitui 

agari tidaki terjadii jaraki antarai pemimpini dengani staf,i sehinggai pemimpini dapati 

dengani mudahi mengarahkani dani meningkatkani kinerjai dii Komisii Informasii Sumut.i 

Mengatasii ketatnyai penilaiani ataui pengawasani terhadapi kinerjai dii Komisii Informasii 

Sumuti makai pihaki instansii berusahai memberikani rewardi bagii stafi yangi berprestasi.i 

Perlui ditingkatkani sosialisasii terhadapi aturan-aturani ataui kebijakani yangi dikeluarkani 

olehi instansi,i jadii sebaiknyai pihaki instansii selalui berusahai memberikani informasii 

teraktuali mengenaii berbagaii aturan-aturani ataui kebijakani yangi dikeluarkani olehi 

instansii kepadai stafi melaluii berbagaii bentuki baiki secarai langsungi maupuni tidaki 

langsung.i  

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Sekretaris, Staf, Kinerja 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

 Kinerja kerja pegawai dapat 

diukuri darii indikatori kinerjai yangi 

merupakani tolaki ukuri dalami 

pencapaiani kerjai seseorang.i Dengani 

adanyai pengukurani kinerjai pegawai,i 

organisasii dapati mengetahuii sejauhi 
manai tingkati kinerjai pegawaii i 

sehinggai organisasii dapati memberikani 

umpani baliki terhadapi hasili pengukurani 

kinerja,i mendorongi perbaikani kinerja,i 

dani pengambilani keputusani sehinggai 

organisasii memilikii sumberi dayai 

manusiai yangi berkualitasi dani berdayai 

saingi tinggi.i Kinerjai pegawaii pada 

suatu organisasi merupakan salah satu 

faktor yang menentukan perkembangan 

suatu organisasi. 

 Komisi Informasi adalah sebuah 

lembaga mandirii yangi berfungsii 

menjalankani Undang-Undangi 

Keterbukaani Informasii Publiki dani 

peraturani pelaksanaannyai termasuki 

menetapkani petunjuki teknisi standari 

layanani Informasii Publiki dani 

menyelesaikani Sengketai Informasii 

Publik melalui Mediasi dan ajudikasi 

nonlitigasi yang untuk pertama kalinya 

berkerja mulai tanggal 1 Mei 2010 

berkaitan dengan akan mulai 
diberlakukannya Undang-Undang nomor 

14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan 

Informasi Publik. 

 Fungsi Komisi Informasi Sumut 

adalah menjalankan Undang-Undang No. 

14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan 

Informasi Publik (KIP) dan peraturan 

pelaksanaannya, menetapkan petunjuk 

teknis standar layanan informasi publik 

dan menyelesaikan sengketa informasi 

publik melalui mediasi dan/atau ajudikasi 

nonlitigasi. 

Komisi Informasi Sumut memiliki 

penilaian kinerja kerja pegawai setiap 

setahun sekali, yangi mempunyaii 
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wewenangi untuki menilaii penilaiani 

kinerjai inii adalahi darii bagiani bidangi 

sumberi dayai manusiai (SDM)i yangi adai 

dii Dinasi Komunikasii dani Informatikai 

Provinsii Sumaterai Utara.i Permasalahani 

yangi seringi terjadi,i penilaiani kinerjai 

tersebuti tidaki selamanyai mendapatkani 

nilaii bagusi yangi diharapkani semuai 

pegawai,i penilaiani tersebuti tidaki selalui 

menetapi dengani nilaii sepertii tahuni 

sebelumnya,i pastii selalui adai naiki 

turuni dengani nilaii kinerjai tersebut.i 

Makai sebabi darii itui seorangi pimpinani 

sangati berpengaruhi dalami menanganii 

dani memberikani motivasi,i ide-idei dani 

inovasii kepadai pegawaii agari bisai 

memempertahankani dani meningkatkani 

kinerjai kerjai masing-masingi pegawai. 

 Unsur penilaian kinerja yang 

mengalami peningkatan pada tahun 2022 

hanya unsur pelayanan.  Sedangkan unsur 

integritas, komitmen, disiplin dan 

kerjasama pegawai pada tahun 2022 

mengalami penurunan  dibanding pada 

tahun 2021.  Secara rata-rata, kinerja 

pegawai juga mengalami penurunan. 

 Manusia di dalam kehidupannya 

harus berkomunikasi, artinya memerlukan 

orang lain dan membutuhkan kelompok 

atau masyarakat untuk saling berinteraksi. 

Hal ini merupakan suatui hakekati bahwai 

sebagiani besari pribadii manusiai 

terbentuki darii hasili integrasii sosiali 

dengani sesamanya.i Dalami 

kehidupannyai manusiai seringi 

dipertemukani satui samai lainnyai dalami 

suatui wadahi baiki formali maupuni 

nonformal.i Komunikasii sangati pentingi 

untuki menjalini hubungani kerjai samai 

antari manusiai yangi terlibati dalami 

organisasii dani mempunyaii pengaruhi 

yangi sangati besari dalami prosesi 

pencapaiani tujuani organisasi.i 

Komunikasii akani memungkinkani setiapi 

pegawaii untuki salingi membantu,i salingi 

mengadakani interaksi.i Hubungani yangi 

hangat,i ramahi sangati dipengaruhii olehi 

kemampuani seseorangi untuki 

berkomunikasii dengani orangi lain.i 

Pelaksanaani komunikasii yangi tidaki 

baiki dapati menganggui semuai rencana,i 

petunjuk,i saran,i instruksi,i yangi 

mengakibatkani pekerjaani menjadii 

kacaui dani tujuani organisasii tidaki 

tercapai. 

 Oleh karna itu diperlukan adanya 

pelaksanaan dan penerapan komunikasi 

yang efektif yang dapat meningkatkan 

semangat dan kinerja pegawai, sehingga 

dengan adanya kinerja yang baik maka 

tujuan yang telah ditetapkan organisasi 

dapat lebih mudahi dicapaii dengani baik.i 

Apabilai terciptanyai komunikasii yangi 

baik,i makai kinerjai pegawaii akani 

meningkat,i sehinggai tujuani organisasii 

dengani hasili yangi diharapkani akani 

dapati dicapai. 

Komunikasii interpersonali adalahi 

komunikasii antarai orang-orangi secarai 

tatapi muka,i yangi memungkinkani setiapi 

pesertanyai menangkapi reaksii orangi 

laini secarai langsung,i baiki secarai 

verbali maupuni nonverbali (Mulyana,i 

2018:3).i Komunikasii interpersonali 

adalah penyampaian pesan oleh satu orang 

dan penerimaan pesan olehi orangi laini 

ataui sekelompoki kecili orang,i dengani 

berbagaii dampaknyai dani dengani 

peluangi untuki memberikani umpani 

baliki segerai (Effendy,i 2019:4).i 

Komunikasii interpersonal dapat terjadi 

secara langsung maupun tidaki langsung.i 

Meskipuni komunikasii dapati disettingi 

dalami polai komunikasii langsungi 

maupuni tidaki langsung,i namuni untuki 

pertimbangani efektivitasi komunikasi,i 

makai komunikasii secarai langsungi 

menjadiii pilihanii utama.ii Penyampaiani 

pesani dapati dilakukani secarai lisani 

maupuni tertulis.i Keuntungani darii 

komunikasii interpersonali secarai lisani 

adalahi kecepatannya,i dalami artii ketikai 

seseorangi menginginkani melakukani 

dalami bentuki paparani ucapani secarai 

lisan. 

 Sekretarisi Komisii Informasii 

Provinsii Sumaterai Utarai sebagaii 

pimpinani tertinggii dii strukturi 

sekretariati Komisii Informasii Sumuti 

melibatkani stafi dani adanyai situasii 
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kelompoki ataui organisasii tempati 

pemimpini dani anggotanyai berinteraksi,i 

dii dalami kepemimpinani terjadii 

pembagiani kekuasaani dani prosesi 

mempengaruhii bawahan,i dani adanyai 

tujuani yangi harusi dicapai.i Seorangi 

sekretarisi sebagaii pimpinani sangati 

berpengaruhi dii dalami instansii ini,i 

karenai disetiapi organisasii pastii 

mempunyaii tujuani bersama,i pimpinan 

ini untuk mempengaruhi, membujuk, 

memotivasi, dan mengkordinasi. Pimpinan 

berperan penting di dalam instansi,  karena 

pimpinan tersebut menangani 

permasalahan yang ada, masalah eksternal 

dan internal instansi, meningkatkan kinerja 

kerja pegawai juga salah satu dari 

tugasnya. Pimpinan mempengaruhii 

pegawaii lainnyai dengani menggunakani 

salahi satui komunikasii yaitui 

komunikasii interpersonal,i yangi 

dimaksudi dengani komunikasii 

interpersonali inii adalahi komunikasii 

antarai orang-orangi secarai tatapi muka,i 

dani dapati dilakukani secarai lisani 

maupuni tulisan.i Penulisi mengambili 

komunikasii interpersonali dalami 

penelitiani inii karenai komunikasii 

interpersonali mempunyaii ciri-cirii 

mengenali secarai dekat,i salingi 

memerlukan,i dani kerjai sama.i Pimpinani 

harusi mengenali bawahannyai secarai 

dekat,i merekai salingi memerlukani dani 

salingi bekerjai samai dalami mencapaii 

tujuani bersamai yaitui meningkatkani 

kinerjai kerjai seluruhi pegawainya.i Olehi 

karenai itui penulisi tertariki melakukani 

penelitiani dengan judul: i Komunikasii 

Interpersonali Sekretarisi Komisii 

Informasii Sumuti dengani Stafi Dalami 

Meningkatkani Kinerjai dii Komisii 

Informasii Sumut. 

 

Perumusani Masalah 

Penulisi tentui perlui membuati 

rumusani masalahi agari penelitiani 

menjadii lebihi terarahi menjawab masalah 

yang dirumuskan, yaitu: 

1. Bagaimana pelaksanaan komunikasi 

interpersonal antara sekretaris Komisi 

Informasi Sumut dengan  staf dalam 

meningkatkan kinerja di Komisi 

Informasi Sumut ? 

2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi 

penghambat dalam pelaksanaan 

komunikasi interpersonal antara 

sekretaris Komisi Informasi Sumut 

dengan  staf dalam meningkatkani 

kinerjai dii Komisii Informasii Sumuti 

? 
 
TINJAUANi PUSTAKA 
 
Komunikasi 
 Komunikasii adalahi 
menyampaikani informasii kepadai orangi 
laini yangi bergunai untuki 
mempengaruhii perilakui orangi laini 
dalami memecahkanberbagaii masalahi 
untuki mencapaii tujuani organisasi.i 
Dengani demikiani dalami organisasi,i 
komunikasii mempengaruhii setiapi 
individuali yangi bekerjai untuki 
organisasi. 
 Setelahi prosesi komunikasii 
berlangsungi apai yangi disampaikani 
komunikatori dapati dimengertii olehi 
komunikan.i Tugasi komunikatori adalahi 
harusi menjelaskani pesani utamai dengani 
jelasi dani sedetaili mungkini orang lain 
bisa memahaminya, dan yang mejadi 
tujuannya adalah: 1).  Perubahan sikap, 2). 
Mengubah opini dan pandangan, 3). 
Mengubah prilaku, 4). Mengubah 
masyarakat. 
 Komunikasi organisasi adalah 
suatu komunikasi yang terjadi dalam suatu 
organisasi tertentu. Ciri dari komunikasii 
organisasii inii adalahi berstrukturi ataui 
berhirarki.i Komunikasii inii mempunyaii 
strukturi yangi vertikali dani horizontal,i 
dani sebagaii akibatnyai dapati pulai 
berstrukturi keluari organisasi.i Strukturi 
yangi terakhiri inii jikai organisasii 
tersebuti melakukani interaksii dengani 
lingkungannya.i Kalaui dalami organisasii 
dikenali istilahi adanyai strukturi formali 
dani informali makai dalami 
komunikasinyai jugai dikenali dengani 
adanyai komunikasii formali dani 
informal.i  
 
Komunikasii Interpersonal 



 
 

183 
 

JURNAL CREATIVE AGUNG, Vol. 14, No. 2, (2024) Oktober: 179 - 188 

 

 

Pentingnyai suatui komunikasii 
interpersonali ialahi karenai prosesnyai 
memungkinkani berlangsungi secarai 
dialogis.i Dialogi adalahi bentuki 
komunikasii antari pribadii yangi 
menunjukkani terjadinyai interaksi.i 
Merekai yangi terlibati dalami 
komunikasii bentuki inii berfungsii ganda,i 
masing–masingi menjadii pembicarai dani 
pendengari secarai bergantian.i Dalami 
prosesi komunikasii dialogisi nampaki 
adanyai upayai darii parai pelakui 
komunikasii untuki terjadinyai pergantiani 
bersamai (mutuali understanding)i dani 
empati.i Darii prosesi inii terjadii rasai 
salingi menghormatii bukani disebabkani 
statusi sosiali melainkani didasarkani 
padai anggapani bahwai masing–masingi 
adalahi manusiai yangi berhaki dani 
wajib,i pantasi dani wajari dihargaii dani 
dihormatii sebagaii manusia.i Dengani 
demikiani Komunikasii interpersonali 
adalahi prosesi pengiriman dan 
penerimaan pesan–pesan antara dua orang 
atau diantara sekelompok kecil orang–
orang dengan beberapa efek dani 
beberapai umpani baliki seketika. 
 
Kinerja 
 Kinerjai merupakani seberapai 
baiki pegawaii mengerjakani pekerjaani 
merekai jikai dibandingkani dengani satui 
seti standari dani kemudiani 
mengkomunikasikani informasii tersebut.i 
Definisii inii mengartikani pegawaii dapati 
mengetahuii keberhasilani dalami 
menyelesaikani pekerjaannyai dengani 
membandingkani targeti hasili yangi 
sudahi ditetapkani olehi organisasi. 
 Padai umumnyai kinerjai diberii 
batasani sebagaii kesuksesani seseorangi 
dii dalami melaksanakani suatui 
pekerjaan.i Kinerjai inii merupakani 
gabungani darii tigai faktori pentingi yaitui 
kemampuani dani minati seorangi pekerja,i 
kemampuan dan penerimaan atas 
penjelasan delegasi tugas, serta peran serta 
tingkat motivasi seorang pekerja. Semakin 
tinggi ketiga faktor tersebut semakin 
besarlah prestasi kerja pegawai 
bersangkutan. Dan jika dalam 
pendelegasian tugas uraian pekerjaannya 
tidak tepat, apalagi tidak lengkap, 
wewenang dan tanggung jawab kabur akan 
berakibat pada prestasi kerja yang kurang 
memuaskan. Informasi tentang tinggi 
rendahnya kinerja seseorang pegawai 
dapat diperoleh melalui proses yang 

panjang, yaitu proses penilaian kinerja 
pegawai. 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode Penelitian 

Metodei penelitiani dalami hali 
inii berfungsii untuki menjawabi 
permasalahani yangi diangkati dalami 
penelitian.i Gunai menjawabi dani 
mencarii pemecahani permasalahani makai 
penelitiani inii akani menggunakani 
metode-penelitiani kualitatif. 
 
Lokasii Penelitian 

Penelitiani i inii dilaksanakani dii 
Komisii Informasii Sumut,i yangi 
beralamati dii Jl.i Alfalahi No.22,i Sukai 
Maju,i Kecamatani Medani Johor,i Kotai 
Medan,i Sumaterai Utara. 
Waktui Penelitian 

Penelitiani i inii dilaksanakani 
padai bulani Julii 2023i sampaii dengani 
bulani Septemberi 2023. 

 
Informani Penelitian 

Dalami penelitiani inii pihaki 
yangi dijadikani informani adalahi yangi 
dianggapi mempunyaii informasii yangi 
dibutuhkani dii wilayahi penelitian.i Carai 
yangi digunakani untuki menentukani 
informani kuncii tersebuti makai penulisi 
menggunakani “purposivei sampling”i 
ataui samplingi bertujuan,i yaitui tekniki 
samplingi yangi digunakani olehi penelitii 
jikai penelitii mempunyaii pertimbangan-
pertimbangani tertentui dii dalami 
pengambilani sampelnya. 

Menuruti peneliti,i informani 
dalami penelitiani inii adalah:i i Sekretarisi 
Komisii Informasii Sumut,i i i Stafi 
Tenagai Bidangi Hukumi Komisii 
Informasii Sumut,i Stafi Tenagai 
Pendukungi Operatori Komputer. 
 
Tekniki Pengumpulani Data 

Pegumpulani datai dalami 
penelitiani inii menggunakani penelitiani 
lapangani (fieldi research),i yaitui dengani 
mendatangii secarai langsungi lokasii 
penelitiani dani mengamatii kejadiani ataui 
keadaani sebenarnya.i Adapuni tekniki 
pengumpulani data pada penelitian ini 
antara lain pengumpulan data primer 
terdiri dari wawancara dan observasi, 
pengumpulan datai sekunderi terdirii darii 
studii kepustakaani dani studii 
dokumentasi. 
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Definisii Operasional 
1. Keterbukaani (openness) 

Kemauani i menanggapi  dengan  
senang  hati  informasi  yang  diterima  di  
dalam  menghadapii hubungani i i antari 
pribadi.i Kualitasi i i keterbukaani i 
mengacui padai i i tigai i i aspeki i i darii i 
i komunikasii interpersonal.i i i i Pertama,i 
i i i komunikatori i i i interpersonali i i i 
yangi i i i efektifi i i i harusi i i i terbukai i 
i i kepadai komunikannya.i i Inii i 
tidaklahi i berartii i bahwai i orangi i 
harusi i dengani i segerai  membukakan  
semua riwayat  hidupnya.  Memang  ini  
mungkin  menarik,  tetapi  biasanya  tidak  
membantu  komunikasi. Sebalikanya, 
harus ada kesediaan untuk membuka diri 
mengungkapkan informasi yang biasanya 
disembunyikan,  asalkan  pengungkapani i 
dirii i inii i patuti i dani i wajar.i i Aspeki i 
keduai i mengacui i padai kesediaani i 
komunikatori untuki i bereaksii i secarai i 
jujuri terhadapi i stimulusi i yangi i 
datang.i i Orangi i yangi diam,i i tidaki i 
kritis,i i dani i tidaki i tanggapi i padai 
umumnyai i merupakani i komunikani i 
yangi i menjemukan.i Bilai  ingin 
komunikan  bereaksi  terhadap  apa  yang  
komunikator  ucapkan, komunikator  dapat 
memperlihatkan  keterbukaan  dengan  
cara  bereaksi secara  spontan  terhadap  
orang  lain.  Aspek ketiga  menyangkut 
kepemilikan  perasaan  dan  pikiran  
dimana  komunikator mengakui  bahwa 
perasaan dan pikiran yang 
diungkapkannya adalah miliknya dan ia 
bertanggung jawab atasnya. 

 
 

2. Empati (empathy) 
Empati adalah kemampuan 

seseorang untuk mengetahui apa yang 
sedang dialami orang lain pada suatu saat 
tertentu,i darii suduti pandangi orangi laini 
itu,i melaluii kacamatai orangi laini itu.i 
Berbedai dengani i simpatii i yangi i 
artinyai i adalahi i merasakani i bagii i 
orangi i lain.i i Orangi i yangi i berempatii 
i mampui memahamii motivasii dani 
pengalamani orangi lain,i perasaani dani 
sikapi mereka,i sertai harapani dani 
keinginani i merekai i untuki i masai i 
mendatangi i sehinggai i dapati i 
mengkomunikasikani i empati,i i baiki 
secarai verbali maupuni non-verbal. 
 
 
3. Dukungani (supportiveness)i  

Situasii yangi terbukai untuki 
mendukungi komunikasii berlangsungi 
efektif.i Hubungani interpersonali yangi 
efektifi adalahi hubungani dimanai 
terdapati sikapi mendukung.i Individui 
memperlihatkani sikapi mendukungi 
dengan bersikap deskriptif bukan evaluatif, 
spontan bukan strategik. 
4. Rasa Positif (positiveness) 

Seseorang  harus  memiliki  
perasaan  positif  terhadap  dirinya,  
mendorong  orang  lain  lebih  aktif 
berpartisipasi, dan menciptakan situasi 
komunikasi kondusif untuki interaksii 
yangi efektif. 
5. Kesetaraani (equality)i  

Komunikasii i antari pribadii i 
akani i lebihi i efektifi i bilai i suasananyai 
i setara.i i artinya,i i adai i pengakuani 
secarai i diam-diami i bahwai i keduai i 
belahi i pihaki i menghargai,i berguna,i i 
dani i mempunyaii i sesuatui yangi 
pentingi untuki disumbangkan.i 
Kesetaraani memintai kitai untuki 
memberikani penghargaani positifi i taki i 
bersyarati i kepadai i individui i lain.i i i  
 
Tekniki Analisisi Data 
 Tekniki analisisi datai yangi 
digunakani dalami penelitiani inii adalahi 
analisisi datai kualitatifi bersifati induktif,i 
yaitui suatui analisisi berdasarkani datai 
yangi diperoleh,i selanjutnyai 
diimpretasikani secarai deskriptifi 
kualitatifi untuki mengambili kesimpulan. 
 

 
HASILI DANI PEMBAHASAN 
 
Pelaksanaani Komunikasii 
Interpersonali Antarai Sekretarisi 
Komisii Informasii Sumuti dengani 
Stafi Dalami Meningkatkani Kinerjai 
dii Komisii Informasi Sumut 
 Untuk mengetahui bagaimana 
hasil pelaksanaan komunikasi 
interpersonal 
antara sekretaris Komisi Informasi Sumut 
dengan staf dalam meningkatkan kinerja di 
Komisi Informasi Sumut: 
1. Keterbukaan (Openness) 
 Dalam berkomunikasi apabila kita 
bersikap saling terbuka, setiap pribadii 
akani salingi belajar.i Dengani demikiani 
padai prinsipnyai dengani komunikasii 
kitai akani membanguni relasii manusia.i 
Keterbukaani jugai bersangkutani dengani 
komunikasii tatapi mukai yangi dilakukani 
sekretarisi komisii informasii Sumuti 
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dengani staf,i dan sekretaris bersedia 
menerima kritik-kritik dan saran yang 
disampaikan staf. Hal inilah yang 
dilakukan oleh sekretaris Komisi 
Informasi Sumut dan staf di Komisi 
Informasi Sumut. 
 Dalam hal ini terdapati keinginani 
sekretarisi membukai dirii terhadapi i staf,i 
itui dapati dilakukani olehi sekretarisi 
untuki terlebihi i dahului menanyakani 
kebutuhani stafi terkaiti dengani tugasi dii 
Komisii Informasii Sumuti sehinggai 
pegawaii akani salingi berkomunikasii 
dani berupayai memahamii satui samai 
lain. 
 Agari dapati mengetahuii 
kemampuani interpersonali sekretarisi 
kepadai stafi dii Komisii Informasii 
Sumuti dalami aspeki Keterbukaani 
(Openness),i penelitii melakukani 
wawancarai dengani sekretarisi Komisii 
Informasii Sumut.i Berdasarkani aspeki 
keterbukaani yangi merupakani cakupani 
darii variabeli berkomunikasii 
interpersonal,i nyatanyai sudahi 
diterapkani aspeki terbukai terhadapi 
stafnya. 
 Sekretarisi sudahi melakukani 
komunikasii interpersonali yangi efektifi 
yangi dapati membanguni hubungani 
kerjai yangi baiki jugai antari staf.i Mulaii 
darii prosesi komunikasii interpersonali 
yangi mempunyaii ciri-cirii yaitui 
keterbukaani (openness),i dimana 
komunikator atau anggota sendiri saling 
terbuka antara satu dengan yang lainnya 
(staf), dengan cara mendekatkan diri 
bukan hanya sebagai pegawai akan tetapii 
sebagaii temani sepertii sekretarisi 
mendekatkani dirii dengani staf,i dengani 
carai curhati ataui secarai empati matai 
merekai sharingi apai kendalanyai sampaii 
hasilnyai sepertii baik,i terusi merekai 
jugai selalui memberikani motivasii dani 
dorongani agari kegiatani bekerjanyai 
sesuaii apai yangi diharapkani olehi 
instansi.i Yangi tujuannyai adalahi untuki 
mencapaii hasili yangi sesuai direncanakan 
oleh Komisi Informasi Sumut. 
2.  Empati (Empathy) 
 Kondisi empati dapat terwujud bila 
pimpinan bersedia memberikan perhatian 
kepada bawahannya dan dapat mengetahui 
apa yang sedang dialami bawahannya 
berkaitan dengan pekerjaannya. Pimpinan 
dapat mengenal bawahannya, baik 
keinginan, kemampuan dan 
pengalamannya sehingga pimpinan dapat 
mengetahui apa yang dirasakan olehi 

bawahannyai tersebut.i Empatii 
merupakani kemampuani seseorangi 
untuki mengetahuii apai yangi sedangi 
dialmii orangi lain,i darii suduti pandangi 
orangi laini dani melaluii kacai matai 
orangi lain.i Berempatii adalahi 
merasakani sesuatui sepertii orangi yangi 
mengalaminya. 
 Sekretarisi bisai turuti merasakani 
yangi dirasakani stafnyai bekerjai untuki 
penyelesaiani pekerjaani bagiani 
Kesekretariatani Komisii Informasii 
Sumut.i Empatii diwujudkani dengani 
sekretarisi mengajaki stafi berbicara.i 
Sekretarisi jugai harusi berempatii 
terhadapi stafi yangi mengalamii kesulitani 
untuki menemukani informasi,i dengani 
menemuii dani mengajaki stafi berbicarai 
makai stafi taui bahwai sekretarisi 
berempatii padanya,i hali inii berfungsi 
dalam membantu peningkatan keefektifan 
dalam berkomunikasi. 
 Sikap empati juga timbul dari 
setiap orang, dimana di Komisi Informasi 
Sumut selalu  diterapkan sikap empati 
tersebut untuk lebih menghargai orang 
lain, timbulnya saling menghargai menjadi 
faktor utama dalam kegiatan bekerja di 
kantor khususnyai dii Komisii Infomrasii 
Sumut,i sehinggai stafi menjadii lebihi 
tahui dani tahui lebihi dengani stafi 
lainnya,i dani akhirnyai adai rasai salingi 
menghargaii dan 
menghormatii antari staf,i yangi manai 
dengani timbulnyai rsai salingi 
menghargaii dani menghormatii akani 
mempermudahi dalami prosesi 
Komunikasii Interpersonali dii Komisii 
Informasii Sumuti sendirii dalami 
membanguni suasanai kerjai yangi baiki 
untuki membanguni hubungani kerjai 
yangi baiki jugai untuki mencapaii tujuani 
darii instansi. 
3.i i i i Sikapi Mendukungi 

(Supportiveness) 
 Hubungani interpersonal yang 
efektif adalah hubungan di mana terdapat 
sikap mendukung (supportiveness). 
Komunikasi yang terbuka dan empati tidak 
dapat berlangsung dalam suasana yang 
tidak mendukung. Sikap suportif 
merupakan sikap yang mengurangi sikap 
defensif. Sikap ini muncul bila individu 
tidak dapat menerima, tidak jujur dan tidak 
empati. 
 Sikap mendukung yaitu terciptanya 
kondisi yang menyebabkan adanya 
dukungan dari kepala bidang dalam bentuk 
berkomunikasi antara  keduanya dengan 
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memperhatikan tata cara berkomunikasi 
sepertii ramah,i sopan,i dani turuti 
menyimaki informasii yangi diterimanya. 
 Untuki sikapi mendukungi sendirii 
yangi terjadii dii Komisii Infomrasii 
Sumuti ini,i biasanyai sudahi memberikani 
semacami jobi descriptioni jadii 
pemaparani tugasi kepadai masing-masingi 
stafi itui sepertii apa,i biasanyai sekretarisi 
terusi memberikani dukungani kepadai 
stafnyai agari kegiatani rutini bisai 
berjalani dengani baik,i dani itui bertujuani 
untuki kebaikani kepadai instansii jugai 
tentunya. 
4.  Sikap Positif (Positiveness) 
 Sikap positif dapat dijelaskan lebih 
jauh dengan istilah dorongan. Dorongan 
merupakan istilah yang berasal dari 
kosakata umum yang dipandang penting 
dalam analisis transaksional dan interaksi 
antara manusia. Dorongan positif dapat 
berbentuk pujian atau penghargaan. 
Dorongan positif akan mendukung cita 
pribadi dan membuat merasa lebih baik.  
 Sikap positif yaitu menghargai dan 
menganggapi sekretarisi dani stafi 
merupakani orangi pentingi dibidangi 
Komisii Informasii dii instansii ini,i 
sehinggai sekretarisi dani stafi salingi 
memberikani sapaani dani berkomunikasii 
dengani baiki sebagaimanai dalami 
berkomunikasii interpersonal. 
 Mengkomunikasikani sikapi 
positifi dalami komunikasii interpersonali 
dengani sedikitnyai duai cara:i 
Menyatakani sikapi positifi dani Secarai 
positifi mendorongi orangi yangi menjadii 
temani kitai berinteraksi.i Sikapi positifi 
mengacui padai sedikitnyai duai aspeki 
darii komunikasii interpersonal.i Pertama,i 
komunikasii interpersonali terbinai jikai 
seseorangi memilikii sikapi positifi 
terhadapi dirii merekai sendiri.i Kedua,i 
perasaani positifi untuki situasii 
komunikasii padai umumnyai sangati 
pentingi untuki interaksii yang efektif. 
Tidak ada yang lebih menyenangkan 
daripada berkomunikasi dengan orang 
yang tidak menikmati interaksi atau tidak 
bereaksi secara menyenangkan terhadap 
situasi atau suasana interaksi. 
5.  Kesetaraan (Equality) 
 Komunikasi interpersonal akan 
lebih efektif bila suasananya setara dimana 
adanya pengakuan secara diam-diam 
bahwa kedua belah pihak sama-samai 
bernilaii dani berharga.i Masing-masingi 
memilikii sesuatui yangi pentingi untuki 
disumbangkan. 

 Kesataraani adalahi jalinani 
komunikasii antarai sekretarisi dengani i 
staf,i dimanai sekretarisi tidaki memilah-
milahi siapai yangi hendaki iai ajaki untuki 
berkomunikasi.i Agari dapati diketahuii 
bagaimanai penerapani aspeki Kesetaraani 
(Equality)i yangi merupakani variabeli 
darii berkomunikasii interpersonal. 
 Dalami setiapi situasi,i barangkalii 
terjadii ketidaksetaraan.i Salahi seorangi 
mungkini lebihi pandai.i Lebihi kaya,i 
lebihi tampani ataui cantik,i ataui lebihi 
atletisi daripadai yangi lain.i Tidaki 
pernahi adai duai orangi yangi benar-
benari setarai dalami segalai hal.i 
Terlepasi darii ketidaksetaraani ini,i 
komunikasii interpersonali akani lebihi 
efektifi bilai suasananyai setara. 
 
Faktor-faktori Yangi Menjadii 
Penghambati Dalami Pelaksanaani 
Komunikasii Interpersonali Antarai 
Sekretarisi Komisii Informasii Sumuti 
dengani i Stafi Dalami Meningkatkani 
Kinerjai dii Komisii Informasii Sumut 
 Komunikasii merupakani 
kebutuhani yangi palingi mendasari dalami 
menunjangi keberlangsungani berbagaii 
programi dalami organisasi.i Komunikasii 
interpersonali ataui komunikasii antari 
pribadii merupakani komunikasii yangi 
seringi digunakani dalami kehidupani 
sehari-hari.i Pimpinani dalami hali inii 
sekretarisi Komisii Informasii Sumuti 
jugai sangati membutuhkani komunikasii 
interpersonali dengani staf-stafyai untuki 
menjalankani tugasi dani fungsii sebagaii 
pemimpi,i tetapii dalami komunikasii 
interpersonali masihi terdapati faktori 
penghambatnyai yaitu: 
1.i  Adakalanyai pimpinani tidaki 

memberitahukani informasii tertentui 
padai stafnyai karenai takuti akani 
menyakitii hatii stafnya.i Alasani laini 
adalahi bahwai pimpinani 
menganggapi bahwai informasii 
tersebuti harusi ditahani terlebihi 
dahulu,i dani bukani untuki konsumsii 
stafi karenai stafi tidaki akani 
mungkini mengertii apai yangi akani 
disampaikan.i Demikiani pulai dengani 
staf,i kadangi tidaki menyampaikani 
informasii tertentui kepadai pimpinani 
untuki melindungii dirinyai darii 
tindakani sanksii ataui peringatan.i 
Stafi takuti jikai informasii 
disampaikani makai pimpinan akan 
marah, lalu mendiskreditkannya, 
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memberikan penilaian yang negatif 
terhadap dirinya 

2.  Pikiran manusia seringkali hanya 
membatasi informasi yang cocok 
dengan ekspektasinya. Jika ternyata 
informasi yang disampaikan tidak 
sesuaii dengani apai yangi diharapkan,i 
makai orangi tersebuti cenderungi 
tidaki termotivasii untuki 
mendengarkani informasii yangi 
disampaikan.i Misalnya:i jikai dalami 
pertemuani ataui rapati ternyatai 
seringkalii tanggapannyai tidaki 
diperhatikan,i makai i stafi cenderungi 
enggani menyatakani pendapat,i 
karenai iai beranggapani percumai 
sajai menyampaikani pendapat,i 
karenai biasanyai jugai tidaki adai 
follow-upnya.i  

3.i  Keterbatasani waktui untuki 
menyampaikani informasii secarai 
menyeluruh.i Karenai kegiatani rutini 
yangi harusi diselesaikani dengani 
segera,i seringkalii waktui 
berkomunikasii dilupakan,i ataui 
komunikasii dilakukani dengani 
tergesa.i Akibatnya,i informasii yangi 
disampaikani kepadai orangi laini puni 
tidaki lengkapi sehinggai adai 
kemungkinani informasii tersebuti 
salahi dipahami. 

4.i  Adanyai perbedaaan pengaruh status 
sosial yang dimiliki antara pimpinan 
dan staf. Walaupun adanya pandangan 
kesetaraan dalam komunikasi 
antarpribadi yang diterapkan oleh 
instansi, sebagai orang timur masih 
enggan terlalu akrab dengan pimpinani 
karenai adanyai gapi statusi tersebut.i 
Misalnyai stafi dengani statusi sosiali 
yangi lebihi rendahi harusi tunduki 
dani patuhi apapuni perintahi yangi 
diberikani atasan.i Makai stafi tersebuti 
sedikiti enggani ataui takuti 
mengemukakani aspirasinyai ataui 
pendapatnya. 

 
KESIMPULANi DANi SARAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan   hasil   penelitian   
diatas,   maka   dapat   disimpulkan   
bahwa: 
1. Pelaksanaani komunikasii 

interpersonali antarai sekretarisi 

Komisii Informasii Sumuti dengani i 

stafi dalami meningkatkani kinerjai dii 

Komisii Informasii Sumuti sudahi 

berjalani dengani baik.i Darii segii 

keterbukaan,i empati,i mendukung,i 

sikapi postifi dani kesetaraai sudahi 

diterapkani dengani baiki sehingga staf 

di Komisi Informasi Sumut 

mempertahankan dan meningkatkan 

efektivitas komunikasi 

interpersonalnya. 

2. Faktor  penghambat  dalam 

pelaksanaan komunikasi interpersonal 

antara sekretaris Komisi Informasi 

Sumut dengan  staf dalam 

meningkatkan kinerja di Komisi 

Informasi Sumut adalah adakalanya 

pimpinan tidak memberitahukan 

informasi tertentu pada stafnya, pikiran 

manusia seringkali hanya membatasi 

informasi yang cocok dengan 

ekspektasinya, keterbatasan waktu 

untuk menyampaikan informasi secara 

menyeluruh dan adanya perbedaaan 

pengaruh status sosial yang dimiliki 

antara pimpinani dani staf. 

 
Saran 
 Darii hasili i i i penilitiani yangi i i 
i telahi i i i disimpulkani makai 
disarankani sebagaii berikut: 
1. Pimpinani Komisii Informasii Sumuti 

yaitui sekretarisi sebaiknyai 

melakukani komunikasii interpersonali 

secarai terus-menerusi sertai 

meningkatkani komunikasii 

interpersonali menjadii hubungani 

interpersonal.i Tujuannyai yaitui agari 

tidaki terjadii jaraki antarai pemimpini 

dengani staf,i sehinggai pemimpini 

dapati dengani mudahi mengarahkani 

dani meningkatkani kinerjai dii 

Komisii Informasii Sumut. 

2. Mengatasii ketatnyai penilaiani ataui 

pengawasani terhadapi kinerjai dii 

Komisii Informasii Sumuti makai 

pihaki instansii berusahai memberikani 

rewardi bagii stafi yangi berprestasi.i 

Perlui ditingkatkani sosialisasii 

terhadapi aturan-aturani ataui 

kebijakani yangi dikeluarkani olehi 
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instansi,i jadii sebaiknyai pihaki 

instansii selalui berusahai memberikani 

informasii teraktuali mengenaii 

berbagaii aturan-aturani ataui 

kebijakani yangi dikeluarkani olehi 

instansii kepadai stafi melaluii 

berbagaii bentuki baiki secarai 

langsungi maupuni tidaki langsung. 
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